ABSTRAK
Skripsi yag berjudul Habituasi Pengunaan Bahasa Jawa Krama Sebagai Bentuk
Pelestarian Bahasa Ibu di Ml Madrasah Wajib Belajar Mronjo Selopuro Blitar, yang ditulis
oleh Enza Deriska, 1860205221002, pembimbing ibu Hamidah Abdul Shomad EIfin Nikmati
M.Pd.l program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Kata kunci: habituasi pembiasaan bahasa Jawa krama, bahasa ibu

Fenomena berkurangnya penggunaan bahasa Jawa terjadi disemua kalangan,
terutama generasi muda. Penelitian ini didasarkan menurunnya penggunaan bahasa Jawa
krama yang menurun di lingkungan penulis. Salah satu madrasah yang berusaha melestarikan
dan mengembalikan bahasa Jawa krama melalui program pelestarian bahasa ibu oleh
program dari Kementrian Agama Kabupaten Blitar, yaitu GEMMATI (Gerakan Membangun
Madrasah Agamis Teladan Dan Insani) di MI Madrasah Wajib Belajar Mronjo Selopuro
Blitar yang sudah menerapkan program pembiasaan penggunaan bahasa Jawa krama yang
saat ini sudah berjalan ditahun kedua. Pembiasaan ini diterapkan setiap hari di madrasah,
terutama pada hari Jumat yang ada penekanan khusus dari pihak madrasah.

Penelitian ini memiliki 3 fokus, diantaraya (1)bentuk habituasi penggunaan bahasa
Jawa krama sebagai pelestarian bahasa ibu,(2) kendala habituasi bahasa Jawa krama sebagai
pelestarian bahasa ibu, (3)hasil habituasi bahasa Jawa krama sebagai pelestarian bahasa ibu.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang pada hasilnya nanti memaparkan
fenomena habituasi penggunaan bahasa Jawa krama sebagai bentuk pelestarian bahasa ibu.
Penelitian ini diharapkan bisa memaparkan dari ketiga fokus penelitian tersebut.

Hasil penelitian ini (1) bentuk kegiatan habituasi penggunaan bahasa Jawa krama
diantaranya berkomunikasi dengan guru ketika pembelajaran dikelas, ketika diluar kelas,
guru menjadi contoh utama dalam pembiasaan ini, rutin membaca kitab ngudi susilo setelah
sholat dhuha (2) kendala habituasi penggunaan bahasa Jawa krama diantaranya, di
lingkungan rumah siswa kurang adanya pembiasaan bahasa Jawa krama, mereka menerima
bahasa ibu buka bahasa Jawa krama, anak-anak terpapar bahasa sosial media yang mana
bahasa sosial media mereka jelas bukan bahasa Jawa krama dan terdapat adanya perbedaan
penggunaan bahasa antara dirumah dan disekolah. (3) hasil habituasi peggunaan bahasa Jawa
krama diantaranya, berkembagnya kemampuan berbahasa Jawa krama bagi siswa madrasah,
sekitar 60-70% pembiasaan ini dikatakan berhasil,mereka terlihat sopan, seperti menunduk
saat berjabat tangan dengan guru, mempunyai nilai kesopanan yang lebih dari sebelumnya,
juga siswa memahami nilai-nilai yang ada pada kitab ngudi susilo, pembiasaan ini
membuktikan bahwa tidak hanya membangun kemampuan berbahasa, tetapi juga cara yang
paling efektif melestarikan bahasa ibu.
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ABSTRACT
Thesis entitled Habituation of Using Javanese Krama Language as a Form of
Preserving Mother Tongue in Madrasah Wajib Belajar Mronjo Selopuro Blitar, written by
Enza Deriska, 1860205221002, supervised by Mrs. Hamidah Abdul Shomad Elfin Nikmati,
M.Pd.l., from the Elementary Madrasah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University,
Tulungagung.

Keywords: habituation of Javanese krama language, mother tongue

The phenomenon of declining use of the Javanese language occurs in all circles,
especially among the younger generation. This study is based on the decline in the use of
formal Javanese language in the author's environment. One of the madrasahs that is trying to
preserve and restore Javanese krama language through a mother tongue preservation program
by the Blitar Regency Ministry of Religious Affairs is GEMMATI (Gerakan Membangun
Madrasah Agamis Teladan Dan Insani or Movement to Build Exemplary and Humanistic
Madrasahs) at MI Madrasah Wajib Belajar Mronjo Selopuro Blitar, which has implemented
a program to encourage the use of Javanese krama language, which is currently in its second
year. This habit is practiced every day at the madrasah, especially on Fridays, which are given
special emphasis by the madrasah.

This study has three focuses, including (1) the form of habituation in the use of
Javanese krama as a means of preserving the mother tongue, (2) obstacles to habituation in
Javanese krama as a means of preserving the mother tongue, and (3) the results of habituation
in Javanese krama as a means of preserving the mother tongue. This study uses qualitative
research, the results of which will describe the phenomenon of habituation in the use of
Javanese krama as a form of mother tongue preservation. This study is expected to describe
all three research focuses.

The results of this study show that (1) the form of habituation activities in the use of
Javanese krama language includes communicating with teachers during class and outside of
class, with teachers serving as the main example in this habituation, and routinely reading
the Ngudi Susilo book after the mid-morning prayer. (2) The obstacles to habituation in the
use of Javanese krama language include the lack of habituation to Javanese krama language
in the students' home environment, they speak their native language instead of Javanese
krama, children are exposed to social media language, which is clearly not Javanese krama,
and there is a difference in language use between home and school. (3) The results of the
habituation of Javanese krama language use include the development of Javanese krama
language skills among madrasah students. Around 60-70% of this habituation is said to be
successful. they appear polite, such as bowing when shaking hands with teachers, have higher
manners than before, and students understand the values in the Ngudi Susilo book. This habit
proves that it not only builds language skills but is also the most effective way to preserve
the mother tongue.
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